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Abstrak 
Komet (Kompor Briket) merupakan salah satu kompor hasil dari daur ulang bahan-bahan 
buangan salah satunya sampah kaleng, hal ini dikarenakan kaleng bekas dari logam memiliki 
struktur yang cukup kuat sehingga bisa menahan beban dan panas. Dengan demikian kaleng 
bekas yang berupa logam dapat kita manfaatkan sebagai kompor.  Dengan adanya kompor ini 
masyarakat dapat lebih mudah untuk memasak dimanapun, dikarenakan kompor ini sangat 
praktis untuk dibawah kemana saja dan tentunya karena proses pembuatannya yang sederhana 
sehingga tidak banyak memakan waktu dan biaya.  
Briket adalah sebuah bahan yang dapat dibakar yang digunakan sebagai bahan bakar 
untuk memulai dan mempertahankan nyala api. Briket yang paling umum digunakan adalah 
briket batu bara, briket arang, briket gambut, dan briket biomassa. Dalam penelitian ini dibuat 
briket dari serbuk kayu dan sampah kertas sebagai bahan bakar alternatif ramah lingkungan. 
Dengan beberapa manfaat, yaitu :  
1. Menambah pengetahuan masyarakat bahwa kaleng bekas bisa berguna untuk dijadikan 
kompor serta serbuk kayu dan sampah kertas bisa digunakan sebagai pengganti minyak 
tanah.  
2. Mengurangi limbah kaleng dan serbuk kayu serta sampah kertas yang banyak terdapat di 
lingkungan.  
 
Kata Kunci : Komet, Briket, Daur ulang, Limbah kaleng, Serbuk kayu, Sampah kertas  
 
Komet (Briquette Stove) is one of the stoves resulting from recycling waste materials one 
of them cans of waste, this is because the metal cans have a structure that is strong enough so 
that it can load and heat. Thus a used metal cans can be used as a stove. With this stove people 
can be easier to cook anywhere, because the stove is very practical to under anywhere and of 
course because the process of making a simple so that not much time and cost.  
Briquettes are a combustible material used as fuel to start and maintain a flame. The 
most commonly used briquettes are coal briquettes, charcoal briquettes, peat briquettes, and 
biomass briquettes. In this study made briquettes from wood powder and paper waste as an 
alternative fuel environmentally friendly. With some benefits, that is :  
1. Increase public knowledge that used cans can be useful for stoves and wood powder and 
paper waste can be used as a substitute for kerosene.  
2. Reduce waste cans and wood powder and paper waste that is widely available in the 
environment.  
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A.     Latar Belakang  
Saat ini, banyak sekali produk yang 
beredar dimasyarakat dalam bentuk kaleng. 
Baik itu produk makanan, minuman, 
pelumas, cat, dan sebagainya. Padahal, 
seperti yang kita tahu, kaleng merupakan 
salah satu bahan undegradable atau sangat 
susah diuraikan oleh alam. Bahkan, kaleng 
termasuk bahan terlama yang dapat 
diuraikan oleh alam dibandingkan dengan 
bahan-bahan lainnya. 
Keberadaan sampah kaleng di alam 
bebas menyebabkan pencemaran lingkungan 
yang parah. Baik pencemaran air, tanah dan 
udara. Meski begitu, kaleng tetap saja 
digunakan. Bahkan bisa dibilang merupakan 
salah satu wadah favorite bagi banyak 
produk. Oleh karena itu, kami merasa, 
sekarang sudah waktunya memikirkan solusi 
dari maraknya penggunaan kaleng oleh 
banyak produk tersebut mengingat bahaya 
yang mengancam alam kita yang 
diakibatkan sangat susahnya kaleng 
diuraikan oleh alam. Entah itu dengan mulai 
membatasi penggunaan kaleng atau dengan 
memikirkan berbagai cara mendaur 
ulangnya. Dan pada penelitian kami kali ini, 
kami ingin menghasilkan alat berbahan 
dasar kaleng bekas yang berguna bagi 
masyarakat. 
Selain itu, Lingkungan di sekitar 
Darma Kabupaten Polewali banyak terdapat 
tempat pengolahan kayu dimana setiap 
harinya banyak menghasilkan sampah 
serbuk kayu. Begitu juga sebagian besar 
lingkungan yang lain untuk tiap harinya juga 
menghasilkan sampah serbuk kayu misalnya 
ketika penduduk membangun rumah 
kayuterdapat sisa-sisa pengolahan kayuyang 
menjadi sampah dan hasil rumah tangga 
yang lain.  
Masyarakat selama ini hanya 




kompos bagi tanaman. Namun demikian 
masih jarang masyarakat yang mau 
membuat pupuk kompos sebab dibutuhkan 
waktu relatif lama mengubah sampah 
organik menjadi kompos. Selain itu, 
pengetahuan cara dan proses membuat 
pupuk kompos belum banyak diketahui oleh 
masyarakat. Pada akhirnya sampah hanya 
dibiarkan teronggok di tempat sampah dan 
membusuk atau hanya sekedar dibakar 
menjadi abu yang jarang dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Energi merupakan kebutuhan 
pokok yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia.  
Salah satu bentuk energi tersebut 
adalah bahan bakar untuk keperluan 
memasak rumah tangga. Sebagian besar 
masyarakat masih sangat tergantung dengan 
bahan bakar minyak (bbm) seperti minyak 
tanah, sementara kayu bakar bukan lagi 
sebagai pilihan utama karena dianggap 
kurang efektif misalnya untuk keperluan 
memasak yang cepat.  
Sementara itu penggunaan gas LPG 
bagi masyarakat masih belum merata karena 
dianggap masih barang mewah khususnya 
masyarakat ekonomi bawah. Pemerintah 
dahulu pernah menggalakkan  penggunaan 
bahan bakar yang berasal dari batu bara 
yang disebut briket batu  bara. Namun 
demikian, pada kenyataannya ketersediaan 
briket batu bara di  pasaran sulit didapatkan 
oleh masyarakat secara terus menerus.  
Melihat dari melimpahnya bahan 
baku yang ada di sekitar lingkungan 
masyarakat termasuk bahan baku yang alami 
dari pepohonan sehingga mudah untuk 
diperbaharui dan juga sampah kertas 
mengotori lingkungan tanpa pengolahan 
yang baik, diharapkan emisi yang dihasilkan 
relative lebih rendah jika dibandingkan 
dengan bahan bakar fosil seperti minyak 
tanah, dan tentunya karena ketersediaan 
bahan baku melimpah dan proses  produksi 
sederhana tidak banyak memakan biaya 
diharapkan harga bahan bakar alternative ini 
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akan jauh lebih murah di bandingkan bbm 
subsidi seperti gas LPG.  
Dengan pertimbangan alasan di atas 
maka kami membuat penelitian  berupa  
“KOMPOR ALTERNATIF 
RAMAH LINGKUNGAN DENGAN 
BRIKET SERBUK KAYU DAN SAMPAH 
KERTAS SEBAGAI BAHAN 
BAKARNYA”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang  tersebut 
di atas maka timbul pertanyaan: 
1.      Bagaimana proses pembuatan kompor 
alternatif ramah lingkungan? 
2.    Berapa lama waktu yang diperlukan 
kompor ini untuk memasak? 
3.   Bagaimana proses pembuatan serbuk 
kayu dan sampah kertas menjadi briket 
sampah sebagai bahan bakar alternative 
untuk kebutuhan rumah tangga? 
4.      Bagaimana hasil dari proses pembuatan 
serbuk kayu dan sampah kertas menjadi 
briket bahan bakar? 
5.      Apa manfaat kompor alternatif berbahan 
bakar briket serbuk kayu dan sampah 
kertas terhadap kebutuhan rumah 
tangga?   
C. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1.     Untuk mengetahui proses pembuatan 
kompor alternatif ramah lingkungan 
2.  Untuk mengetahui proses pembuatan 
serbuk kayu dan sampah kertas 
menjadi  briket sampah sebagai bahan 
bakar alternative untuk kebutuhan 
rumah tangga. 
3.      Untuk mengetahui hasil dari proses 
pembuatan serbuk kayu dan sampah 
kertas menjadi briket bahan bakar. 
4.      Untuk mengetahui manfaat kompor 
alternatif berbahan bakar briket serbuk 
kayu dan sampah kertasbaik terhadap 
kebutuhan rumah tangga maupun 
terhadap lingkungan. 
 




       1.     Menambah pengetahuan masyarakat 
bahwa kaleng bekas bisa berguna 
untuk dijadikan kompor serta serbuk 
kayu dan sampah kertas bisa 
digunakan sebagai pengganti minyak  
tanah. 
2.       Mengurangi limbah kaleng dan serbuk 
kayu serta sampah kertas yang banyak 
terdapat di lingkungan. 
E. Metode penelitian 
1.  Studi pustaka dilakukan untuk mencari 
sumber-sumber yang mendukung dari 
buku-buku yang sesuai dengan judul 
penelitian. 
2.  Eksperimen di lakukan untuk 
membuktikan bahwa kompor alternatif 
berbahan bakar briket serbuk kayu dan 









A.     PENGERTIAN SAMPAH 
Sampah adalah sisa dari segala 
barang yang sudah tidak dimanfaatkan lagi 
oleh manusia. Masyarakat mengenal jenis 
sampah organik dan sampah non organik. 
Sampah organik adalah jenis sampah yang 
mudah untuk didaur ulang dan secara umum 
pengaruhnya lebih bersahabat dengan 
lingkungan hidup karena alam dapat 
langsung menguraikan senyawa-senyawa 
yang terkandung dalam sampah tersebut. 
Sampah non organik merupakan sampah 
hasil dari proses industri yang  pada 
umumnya kurang bersahabat dengan 
lingkungan hidup disebabkan proses 
 penguraian sampah membutuhkan waktu 
yang lama bahkan kadang tidak dapat diurai 
sama sekali sebelum dilakukan perlakuan 
khusus. Dari segi pemanfaatan, sampah 
organik lebih luas kemanfaatannya 
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dibandingkan sampah non organik. Dengan 
harga murah dan teknologi sederhana 
sampah organik bisa dimanfaatkan sebagai 
pupuk kompos, sebagai bahan pakan ternak 
(rumput-rumput tanaman), juga bisa 
digunakan sebagai bahan bakar alternative 
antara lain sebagai bahan pembuat briket 
sampah dan bahan bakar bio mass. Untuk 
bio mass tentunya memerlukan teknologi 
yang lebih rumit dibandingkan pembuatan 
briket sampah. Bio mass memerlukan 
jumlah sampah dengan takaran yang besar 
sehingga bisanya di terapkan di tempat 
penampungan sampah akhir (TPA) sebagai 
alternative pemanfaatan limbah sampah oleh 
 pengelola. Dan proyek bio mass perlu 
didukung oleh berbagai pihak baik 
 pelaksana maupun penyandang dana. 
Kaleng bekas merupakan limbah 
yang  bersifat anorganik. Kaleng bekas 
dapat ditemukan di berbagai tempat seperti 
rumah, industry dan lain – lain. Jika diamati 
pada masa kini banyak produk – produk 
yang berupa kaleng, sehingga limbah kaleng 
dalam jumlah skala besar tiap harinya. jika 
di biarkan kaleng bekas dapat berkarat 
karena merupakan bahan logam. 
Kaleng bekas pada era ini dapat 
dimanfaatkan sebagai berbagai kreasi yang 
bermanfaat dalam kehidupan sehari – hari.  
Kaleng bekas dapat dimanfaatklan sebagai 
kompor karena kaleng bekas dari logam 
memiliki struktur yang cukup kuat sehingga 
bisa menahan beban. Dalam pembuatan 
kompor, kaleng bekas sangat dominan, 
sebab kerangka yang di gunakan dalam 
kompor harus berupa logam. Kita tahu 
bahwa kerangka kompor haruslah terbuat 
dari bahan logam yang tahan terhadap panas 
api. Dengan demikian kaleng bekas yang 
berupa logam dapat kita manfaatkan sebagai 
kompor.  
Briket adalah nama lain bahan bakar 
padat yang merupakan hasil dari  proses 
penguraian secara alami seperti batu bara 




proses buatan seperti dengan dibakar 
menghasilkan arang dan juga melalui proses 
fermentasi menjadi kompos untuk dijadikan 
briket yang mana  bentuk fisik dari briket 
adalah arang hitam berupa senyawa karbon 
kemudian dibentuk sedemikian rupa menjadi 
bahan bakar disesuaikan kebutuhannya 
apakah untuk industri, transportasi atau 
rumah tangga. Briket yang dikenal oleh 
masyarakat adalah briket yang dibuat dari 
bahan  batubara fosil yang sifatnya tidak 
dapat diperbaharui, kemudian  briket 
alternative lain seperti dari arang kayu, 
batok kelapa, sabut kelapa, serbuk gergaji 
dan lain sebagainya yang dilihat dari bahan 
bakunya adalah dapat di  perbaharui Untuk 
memenuhi kebutuhan pasaran maka briket 
batu bara yang berupa  bongkahan batu 
besar-besar kemudian dipecah-pecah 
menjadi kecil-kecil dan dicetak sesuai 
pesanan, briket kayu oleh karena terbuat dari 
arang kayu kadang sudah tidak perlu 
dibentuk lagi dan bisa langsung digunakan 
arangnya. Briket agar dapat dibentuk dan 
dicetak maka membutuhkan zat perekat. 
Bahan perekat  briket terdapat beramacam-
macam ada yang memanfaatkan tanah liat 
seperti untuk briket batu bara, tepung 
tapioka (pati ketela) dan ada yang 
menggunakan sisa dari ampas tebu dari 
pabrik gula. Minyak tanah merupakan hasil 
dari proses penyulingan minyak mentah dari 
pertambangan. Minyak tanah termasuk 
energi yang tidak dapat diperbaharui 
sehingga suatu saat akan habis, sehingga 
masyarakat harus menghemat pemakaian 
dan mencari solusi alternative pengganti 
minyak tanah sebagai bahan bakar. Faktor 
nilai kalor pembakaran merupakan syarat 
yang harus dimiliki dari suatu bahan bakar 
sehingga sekarang jenis dari bahan bakar 
alternative yang sedang diteliti harus 
memiliki nilai kalor yang sebanding atau 
minimal mendekati  bahan bakar standar 
yang sudah ada. Faktor emisi yang rendah 
adalah dambaan semua makhluk hidup 
	 ii	
terhadap kualitas suatu bahan bakar. Jika 
dibandingkan dengan bahan bakar fosil 
maka  bahan bakar alternative yang pada 
umumnya terbuat dari bahan alami seperti 
dari tumbuhan contohnya biodiesel, ethanol 
kandungan akan zat-zat berbahaya yang 
 beracun seperti karbon monoksida (CO), 
nitrogen oksida, sulfur/belerang, 
hidrokarbon dan yang lainnya dapat ditekan 
menjadi serendah mungkin. Dengan emisi 
yang rendah akan membantu kelangsungan 
hidup makhluk hidup menjadi lebih baik 
kualitasnya.  
B.  BAHAN BAKAR 
    Bahan bakar merupakan energi 
dalam kehidupan sehari-hari, yang jika 
digunakan secara terus menerus energi 
tersebut akan habis, penggunaan energi 
bahan bakar oleh masyarakat tidak bisa 
dihindari, karena bahan bakar merupakan 
kebutuhan yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan masyarakat. Bahan bakar tidak 
hanya di perlukan untuk kepentingan 
industri, transportasi, tetapi juga 
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat 
untuk kepentingan dalam rumah tangga, 
berdasarkan keterangan di atas maka 
dipergunakan bahan bakar briket arang 
sekam sebagai bahan bakar yang ramah 
lingkungan dan praktis.  
Berikut adalah beberapa jenis bahan bakar 
yag biasa dipakai dalam rumah tangga : 
1.       Gas elpiji 
     Gas elpiji adalah campuran dari berbagai 
unsur hidrokarbon yang berasal dari gas 
alam. Penggunaan gas untuk memasak 
diperlukan pengetahuan yang benar untuk 
dapat menggunakannya karena sifat gas 
sangatlah mudah terbakar, jadi bila ada 
kesalahan dalam menginstalasinya maka 
akan terjadi kebocoran gas yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran, karena 
sifat gas yang mudah menguap maka 
disimpan di dalam tabung.  




Pada bahan bakar minyak tanah ini 
diperlukan sebuah tungku atau kompor 
khusus, pada kompor ini minyak tanah akan 
disimpan pada bagian bawah 
kompor(tungku)dengan beberapa sumbu 
yang terbuat dari bahan yang mudah 
menyerap minyak tanah dan mudah 
terbakar. 
3.      Kayu bakar 
Kayu adalah benda dari alam yang terdapat 
hamper seluruh belahan dunia dan cara 
mendapatkannyapun sangatlah mudah kita 
tinggal pergi ke hutan dan mencariranting 
pohon yang kering, cara 
menggunakannyapun sangatlah sederhaa, 
kayu tersebut tinggal dibakar dengan alat 
pembuat api seperti pemantik atau korek api, 
lalu setelah api membakar kayu maka proses 
memasakpun dapat langsug dilakukan. 
4.      Arang kayu 
Arang kayu terbuat dari potongan kayu kecil 
dari pohon yang dipanaskan dengan derajat 
suhu tertentu agar menjadi arang. Pemakaian 
arang biasanya untuk beberapa cara 
memasak saja misalnya membakar sate atau 
membuat surabi, arang kayu akan menjadi 
bara api yang panas setelah di bakar atau 
bersentuhan dengan api. 
 
 
5.      Paraffin  
Paraffin adalah bahan bakar padat yang 
berwarna putih yang berbentuk kotak yag 
terbuat dari beberapa bahan yang dicampur 
dengan lilin, setiap satu kotak paraffin hanya 
mempu memasak mie instan atau nasi yang 
hanya cukup untuk satu orang.  
(http//perawatanrtdonto.blogspot.co.id) 
6.   Briket 
briket adalah sebuah blok bahan yang dapat 
dibakar yang digunakan sebagai bahan bakar 
untuk memulai dan mempertahankan nyala 
api. Briket yang paling umum digunakan 
adalah briket batu bara, briket arang, briket 
gambut, dan briket biomassa. Selain dari 
proses pembuatannya yang mudah, 
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Dalam bab ini penulis akan mencoba 
menguraikan hasil penelitian sebagai 
jawaban dari permasalahan yang di tulis 
pada bab satu, yaitu:  a) Proses pembuatan 
sampah dedunan kering menjadi briket 
bahan bakar,  b) Hasil dari proses 
pembuatan sampah daun kering menjadi 
briket bahan bakar dan c) Manfaat briket 
sampah daun kering terhadap kebutuhan 
rumah tangga. 
A.     Proses pembuatan  
             Dalam proses pembuatan ini hal-hal 
yang diperlukan yaitu  
1.      Alat dan bahan  
a.       Alat  
Kompor : 
-  Palu/Tang 
- Paku 
- Gergaji 
- Gunting Seng 
Briket : 
-          Wadah (baskom/panci) 
-          Ember  
-          Cetakan briket 
-          Lesung(penumbuk) 
-          Tongkat kayu(pengaduk) 
-          Gelas ukur 
b.      Bahan  
Kompor : 
-          Kaleng bekas 






-          Sampah kering (serbuk kayu dan 
sampah kertas) 
-          Perekat alami atau buatan (kanji) 
2.      Cara membuat produk 










            Gambar 3.1. 
Gambar desain kompor  
Keteranga gambar : 
A. Lapisan beton : sebagai penahan 
panas. 
B. Lapisan udara : sebagai media reaksi 
dengan pembakaran 
C. Lapisan kaleng : sebagai logam 
penetral panas 
D. Lubang udara : sebagai tempat 
keluar masuknya udara 
E. Tempat briket : sebagau wadah 
briket 
F. Lubang abu : sebagai tempat 
keluarnya abu 
Prosedur Pembuatan : 
a. Sediakan alat dan bahan yang 
diperlukan. 
b. Membuka tutup kaleng untuk 
dijadikan sebagai tempat briket 
setelah itu memasang seng melingkar 
yang telah dilubangi. 
c. Melubangi bagian samping-bawah 
kaleng sebagai tempat keluarnya 
abu. 
d. Melubangi bagian samping kaleng 
sebagai tempat keluar masuknya 
(sirkulasi) udara. 
e. Melapisi kaleng dengan beton sesuai 
dengan cetakan yang telah 
disediakan. 
f. Mengeringkan beton selama 1 bulan 
setelah itu kompor dapat digunakan. 
 Briket : 
a. Proses Penghancuran Kertas. 
Letakkan kertas bekas (surat kabar, 
kertas tidak terpakai, dll) didalam sebuah 
wadah, tambahkan air sehingga menjadi 






dihancurkan.Proses menghancurkan kertas 
dapat dilakukan secara manual 
menggunakan tangan, atau dapat 
menggunakan alat modifikasi seperti mixer. 
 
 
            Gambar 3.2. 
Penghancuran kertas 
b. Menambahkan Serbuk Kayu (sawdust). 
Ini adalah salah satu titik penting 
dari proses pembuatan briket kertas. 








                                          Gambar 3.2. 
Pencampuran dengan serbuk kayu 
 
c. Teknik Press. 
  Setelah tercampur, adonan kertas dan 
serbuk gergaji dimasukkan kedalam cetakan 
kemudian dipress. Hal ini untuk 








Gambar 3.3 Menghilangkan kadar air 
 
 
d. Briket Terbentuk dan Siap Dikeringkan 
Briket telah terbentuk sesuai cetakan, 











Gambar 3.4. Penjemuran Briket 
e. Hasil Akhir Briket Kertas 
Setelah dikeringkan minimal 8 jam 
menggunakan sinar matahari ataupun 
menggunakan oven, briket kertas telah siap 
untuk digunakan. 
B.     Setelah penulis melakukan proses 
pembuatan kompor briket, maka di 
peroleh hasil sebagai berikut : 
1.       Nama produk : kompor 
alternatif ramah lingkungan 
2.    Bahan bakar      : briket serbuk 
kayu dan sampah kertas 
2.       Bentuk    : bulat, silinder, 
balok, kering 
3.       Volume   : 
 Jenis briket ditentukan dengan 
perbandingan antara serbuk kayu dan 
sampah kertas 











1. 1 : 1 4,96 - - 6,30 122  
2. 2 : 1 4,60 - - 2,65 44  
3. 1 : 2 - 7,87 2,83 4,32 96  
 
 
5.       Massa       : 
 Jenis briket ditentukan dengan 
perbandingan antara serbuk kayu dan 
sampah kertas 
 
6.       Daya bakar : pengujian dengan 
memasak air ber volume 250 ml 








1. 0 29  
2. 1 55  
3. 2 70  
4. 3 80  
5. 4 90  
 







1. 0 29  
2. 1 50  
3. 2 75  
4. 3 87  
5. 4 94  








1. 0 29  
2. 1 50  
3. 2 70  
4. 3 80  
5. 4 88  
7.       Lama pembakaran : 20 menit 
C.       Kelebihan kompor dan briket 
1.       Kompor dan briket ini ramah 
lingkungan karena terbuat dari 
limbah serta sampah yang beredar 
dimasyarakat. Sehingga pembuatan 
kompor kami ini tentunya akan 
mengurangi  sampah dan limbah 
yang dapat mengotori  dan 
mencemari lingkungan. 
2.      Kompor dan briket ini sangat 
ekononomis karena bahan-bahan 
yang kami gunakan merupakan 
limbah dan sampah sehingga 
mudah didapat dan tidak  
membutuhkan biaya yang banyak. 
3.       Proses pembuatannya mudah 
sehingga masyarakat dapat 
membuatnya dengan mudah. 
        4.Briket serbuk kayu dan sampah kertas 
adalah bahan bakar alternative 
terbuat dari limbah olahan kayu 
dan limbah kertas yang di olah 
menjadi briket dan di harapkan 
menjadi bahan bakar pengganti 
sebagai pilihan yang dibutuhkan 
masyarakat. 
        5.  Manfaat briket serbuk kayu dan 
sampah kertas bagi rumah tangga 
yaitu sebagai pengganti lpg dan 
kayu bakar yang susah di dapat, 
briket memiliki harga yang murah 
dibandingkan bahan bakar jenis 
lainnya sehingga peggunaan dalam 
dunia industri dapat memberikan 
penghematan biaya. Penggunaan 
briket diketahui memberikan 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
 A.    SIMPULAN  
1.   Proses pembuatan kompor alternatif 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
kaleng bekas yang merupakan limbah 
lingkungan, sebagai bahan dasar 
dengan melakukan desain sirkulasi 
udara untuk meningkatkan daya 
pembakaran. Dalam meningkatkan 
ketahanan kompor terhadap panas maka 
kaleng dilapisi dengan beton 
menggunakan cetakan yang telah dibuat 
sebelumnya.  
2.   Proses pembuatan `briket dapat dilakuan 
dengan sederhana dengan hanya 
mengumpulkan serbuk kayu dan 
sampah kertas yang kemudian sampah 
kertas tersebut di masukkan ke dalam 
wadah yang berisi air, setelah kertas 
bercampur dengan air kemudian kertas 
dihancurkan/dilumatkan menjadi 
potongan kecil, setelah itu, 
menambahkan serbuk kayu. Campuran 
serbuk kayu dapat merekatkan briket 
dengan penambahan sedikit kanji. 
Campuran briket dimasukkan dalam 
cetakan setelah itu dipres serta 
dikeringkan dan briket siap di gunakan. 
3.   Ukuran briket yang telah dibuat dalam 
penelitian ini bervolumepaling besar 
122 cm3 dan paling kecil 44 cm3, 
penggunaankompor dengan bahan 
bakar briket serbuk kayu dan sampah 
kertas untuk memasak 250 ml 
membutuhkan kurang lebih 1 buah 
briket dengan durasi waktu rata-rata 4 
menit.  
4.   Manfaat kompor dengan bahan bakar 
briket serbuk kayu dan sampah kertas 
yaitu sebagai sumber energi alternatif 
murah pengganti bahan bakar lain dan 
mencegah atau mengurangi pencemaran 
lingkungan karena bahan dasar 
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pembuatannya berasal dari limbah atau 
sampah yang susah untuk diurai. 
B.      Saran 
1.       Penulis menyarankan agar penggunaan 
kompor alternatif bebahan bakar briket 
serbuk kayu dan sampah kertas terus 
dikembangkan dan di teliti lebih lanjut 
sehingga kebutuhan bahan bakar di 
rumah tangga dapat terpenuhi dengan 
bahan bakar yang sangat murah. 
2.       Penulis menyarankan agar penelitian 
tentang bahan bakar murah dapat di 
kembangkan selain briket serbuk kayu 
dan sampah kertas agar kesulitan 
masyarakat dalam membeli bahan bakar 
dapat terpecahkan 
3.       Kepada pihak sekolah, penulis 
menyarankan agar di adakan extra 
kulikuler tentang karya ilmiah secara 
efektif serta memberikan dana yang 
cukup untuk kegiatan tersebut sehingga 
terwujud peneliti-peneliti muda yang 
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